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Abstract: This research to see effect of liquidity and solvency ratios on profitability in 6 samples of 
food baverage companies listed on IDX in 2014-2018. The independent variables use are CR, 
DER. Dependent variables is ROA. The method use in this research is quantitative method. Data 
collection technique is a method of documentation. Data analysis used is multiple regression analysis 
using IBM SPSS Statistics 26 software. The Result that the CR parisial has a significant effect on 
ROA while the DER has no significant effect on ROA. Simultaneously, CR and DER have a 
positive and significant effect of ROA. Based on the result of the calculation of the coefficient of 
determination test, it’s know that the R square value is 0,567. Which means that simultaneously 
the CR and DER variables have an effect on ROA by 56,7%. While the remaining 43,3% is 
influenced by other variables not axamined in this study. 
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1. Pendahuluan  

Indusutri makanan dan minuman sekarang ini mempunyai peluang untuk terus tumbuh dan 
berkembang, karena kebutuhan makanan minuman di Indonesia terus meningkat seiring dengan 
peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun. Perusahaan makanan dan minuman 
merupakan salah satu dari sejumlah perusahaan yang diprioritaskan Pemerintah untuk mendorong 
sektor industri sebagai penggerakiekonomi nasional. Pencapaian kinerja perusahaan makanan 
minuman s konsisten terus positif. Perusahaan makanan dan minuman berperan terhadap 
meningkatnya produktivitas, investasi, ekspor dan penyerapan tenaga kerja. Hal ini menjadikan 
sektor makanan minuman sebagai salah satu perusahaan penyumbang kontribusi PDB(Pusat Data 
dan Informasi Kementerian Perindustrian RI, 2019) 

Industri makanan dan minuman ini diprediksi akan terus tumbuh dan berkembang karena 
merupakan sektor yang menjanjikan di dunia usaha (Pusat Data dan Informasi Kementerian 
Perindustrian RI, 2019). Kondisi ini membuat persaingan semakin ketat. Menghadapi kondisi 
persaingan yang ketat ini, manajemen perusahaan harus bisa menciptakan inovasi baru pada 
produknya serta mengelola faktor produksi perusahaan dengan baik  agar perusahaan dapat 
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bersaing dengan perusahaan lainnya dan agar tujuan perusahaan tercapai dengan laba yang 
maksimal. 

Perusahaan menjalankan kegiatan usahanya dengan tujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dan mendapatkan keuntungan yang optimal. Menurut (Asiah, 2011)  
laporan keuangan merupakanaalatayangisangatapentingadanbbermanfaattuntukkmemperoleh 
informasiikeuangan,tterutamabbagiainvestoryyangaakannmenanamkannmodalnyaadisuatuuperusa
haan untuk menilai sejauh manaakeberhasilannya. Untuk menilai kinerjaakeuangannperusahaan, 
yaitu dengannmengevaluasiadataaakuntansi berupa laporan keuangan menggunakan rasio 
keuangan. Rasiookeuangan dapat diklasifikasikannmenjadi lima kelompok, antaralain rasio 
profitabilitas, aktivitas, leverage, pasar, dan rasio likuiditas. 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhiakewajibannjangkaapendeknya(Kasmir, 2017). Current  Ratioamerupakan salah satu rasio 
likuiditasayanggdigunakannuntukkmengukurkkemampuannperusahaanndalamnmembayarakewaji
banajangkaapendeknyaaterhadappaktivaalancaryyanggtersedia. Current ratioddihitung dengan jalan 
membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar yang menginformasikan kemampuan aktiva 
lancar untuk memenuhi hutang lancarnya. Sunyoto, (2013) menyatakannbahwaaapabilaatingkat 
rasio tinggiamenunjukannjaminannlebih baikaatashhutanggjangka pendek, tetapi apabilaaterlalu 
tinggiaberakibatppada modalakerja yang tidakaefisien. 

Rasio solvabilitas adalah rasioaayang digunakan dalamaamengukur sejauhmana aktiva 
perusahaanadibiayaiildengan hutang dan mengukurakemampuannperusahaannuntukmmembayar 
seluruh kewajibannya, baik itu kewajiban jangka pendek ataupun jangka panjang jika perusahaan di 
likuidasi (Kasmir, 2016). Debt to EquityaRatio adalah rasio solvabilitas yang menggambarkan hutang 
dengannnmodal sendiri yang dimiliki. Semakinaabesar nilai Debt to Equity Ratio semakin 
menguntungkan bagi perusahaan (Kasmir, 2017). 

Suatuaiperusahaanaidikatakan baikaiatauaisehat dapat dilihat padaaitingkat profitabilitas 
perusahaan danadalam keadaannekonomi apapunnperusahaanaiituaidapataibertahan. Menurut 
Kasmir, (2017) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba jika dikaitkan dengan aset secaraakeseluruhan, penjualan maupunnmodal sendiri 
(Sartono, 2001).  Menurut Munawir, (2014) Return On Asset (ROA) adalahsasalahsasatusarasio 
profitabilitasaauntukaamengukuraakemampuanaaperusahaansadengansakeseluruhanaadanaaayang 
ditanamkanaadalamaaaktivaaayangaadigunakan untukaaoperasiaaperusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Semakin besar ROA maka tingkat pengembalian (return) yang semakin besar sehingga 
menunjukan kinerja keuangan yang baik (Diana, 2009)  

Berikut adalah gambar 1 yang menunjukan CurrentaRatio, Debt to Equity Ratio dan ReturnnOn 
Asset pada 6 perusahaan makananndannminuman yang dijadikan sampel dalam penelitian 
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Gambar 1 Data CR, DER, ROA 

Menurut Kasmir, (2017) semakin besar nilai Debt to Equity Ratio akan semakin 
menguntungkan perusahaan. Semakinaabesar nilai Current Ratio akan semakin menguntungkan 
perusahaan. Dapat dilihat dari gambar 1,  Pada Perusahaan Ultrajaya tahun 2015 terjadi penurunan 
DER, ROA meningkat dan tahun 2017 DER meningkat, ROA menurun. Pada Perusahaan 
Indofood pada tahun 2016 terjadi penurunan nilai CR dan DER tetapi ROA malah menurun. 

Penelitiaiyangidilakukan oleh Wahyuni, (2018), PengaruhiCurrenttRatio (CR) dan DebtttooEquity 
Ratioo(DER)oterhadapoReturn on Asset (ROA) padaoperusahaanomakananodanominuman yang 
terdaftarodioBEI tahuno2012-2014ohasilopenelitiannyaoadalahoCurrentnRatio (CR) secarasaparsial 
berpengaruhhterhadap ROA, dan DER tidakkberpengaruhhterhadap ROA. Secara simultan ketiga 
variabel berpengaruh positif terhadap ROA. 

Sementara hasil penelitian Hayati, Wijayanti, & Suhendro, (2017) PengaruhoCurrentnRatio 
(CR), DebtotooEquityiRatioaDER)adanTotal AssetaTurnover (TATO)aterhadapiReturniOniAsset (ROA) 
padaiPerusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014 hasil penelitiannya 
adalah CurrentnRatio (CR) secaraaparsial tidak berpengaruhhterhadap ROA, dan DER berpengaruh 
terhadap ROA. Secara simultan ketiga variabel berpengaruh terhadappReturn OnnAsset (ROA). 

Berdasarkannlatarsabelakang, fenomena yang ada dan perbedaan hasil penelitian, penulis 
tertarikimenelitiitentangipengaruhiCurrentiRatioi(CR) dan (DER) terhadapoReturnoOnnAsset (ROA) 
padaoPerusahaan subsektor Makananndan Minumannyang terdaftaradiaBursa Efek Indonesia 
(BEI) Tahun 2014-2018 untuk mengembangkan karya ilmiah sebelumnya. 

2. KajianoPustaka  

2.1. AnalisisaLaporanaKeuangan  

Laporanokeuangan perusahaan digunakan untuknmemperoleh informasisatentang kondisi 
keuangannperusahaan. Analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui kelangsungan hidup 
perusahaan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, (2009) analisisolaporan keuangan adalah suatu 
pengajian terstuktur dariaposisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Jadiaanalisisnlaporan 
keuangannadalah penelaahanndari unsur-unsur laporannkeuangan yang akan diubah menjadiuunit 
informasinyangglebih kecil sehinggandapat diketahuikkondisisakeuangan, prospekkdari usahaiserta 
efektifitasnmanajemennya.saInformasisatersebut sangatsaberguna bagisapihaknmanajemen untuk 
mengambilakeputusannyang tepatnbagi kelangsungannhidup perusahaan. 
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2.2.     Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir, (2017) analisis rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 
Rasiookeuanganamerupakannalat yang ikutaberperan pentingabagi pihakaekstern yangamenilai 
suatunperusahaanndarinlaporan-laporan keuangannyang umum. Penilaiannyang harusndilakukan 
terhadapplaporan keuangan itu antarailain rasioolikuiditas, srasioosolvabilitas, rasiooaktivitas, dan 
rasio profitabilitas. 

2.3 Rasio Likuiditas 

 Menurut Untung & Sugiono, (2016) Rasio likuiditas adalah rasio yang bertujuan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan 
yangimampuimemenuhi kewajibanitepat padaiwaktunya berartiiperusahaan tersebut dalam keadaan 
likuid. Perusahaanadikatakan likuid apabilaaperusahaan tersebutamempunyai alatapembayaran atau 
aktivaalancarnyang lebih besarndaripada hutangglancarnya atau hutanggjangkanpendeknya. Jika 
perusahaan tidakndapat memenuhisakewajibannya padansaat ditagih, berartinperusahaanndalam 
keadaannilikuid. Semakin tingginangka rasioomaka akannsemakin baik. 

2.4 Current Ratio 

Menurut Hery, (2017) Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 
menggunakan aset lancar yang tersedia. Apabila perusahaan mampu membayar 
kewajibannya tepat pada waktunya maka perusahaan dalam keadaan likuid. Sebaliknya 
apabila tidak bisa membayar maka dikatakan ilikuid. Perhitungan Current Ratio dilakukan 
dengan membagi  total aktiva lancar dengan total utang lancar x 100.  

 Penelitian oleh Wahyuni, (2018) meunjukan hasil bahwa Current Ratio berpengaruh positif 
terhadapoROA. Danopenelitian oleh Hayati et al., (2017) menyatakannbahwa CurrentnRatio tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 

Tingkat likuiditas menjadi salah satu indikator dalam perusahaan untuk mengambil sebuah 
keputusan. Sunyoto, (2013)omenyatakan bahwaaapabilaotingkat rasioatinggiomenunjukanijaminan 
lebihhbaikaatasshutangajangkaapendek, tetapiaapabilaaterlaluotinggiaberakiibatapadaamodalakerja 
yangatidakaefisien 

H1: Current Ratioo(CR) berpengaruhppostif terhadap Return OnnAsset (ROA) 

2.5      Rasio Solvabilitas 

 Menurut Untung & Sugiono, (2016)saRasiosasolvabilitassaadalahsarasiosayangsamengukur 
sejauhmanasapembelanjaansadilakukansaoleh hutangsayangsadibandingkansadengansamodal,adan 
kemampuanauntukamembayarabungaadanabeban tetap lain.  

2.6.    Debt to Equity Ratio 

 Menurut Kasmir, (2016) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Rasiooini bergunanuntuknmengetahuiojumlah dana yangidisediakanikreditur 
dengan dana yang disediakan pemiliknperusahaan. Rasiooini dicariodenganocara membagioantara 
seluruhinilaiiutang,itermasukiutang lancarodengannseluruhhekuitas xa100. Semakinnbesarsrasio ini 
semakinotidakamenguntungkan karenaaakan semakin besar resikooyang ditanggungiatas kegagalan 
yangsamungkinsaterjadi disaperusahaan. Bagi perusahaansasemakin besarsarasio inisaakan lebih 
menguntungkannperusahaan.  

H2: Debt toaEquitynRatio berpengaruhhpositif terhadappROA 

2.7.   Rasio Profitabilitas 

 Menurut Kasmir, (2017) Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan 
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perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasiosaini memberikansaukuran tingkatsaefektifitas 
manajemensasuatu perusahaansaditunjukan olehhadanya laba yanggdihasilkan darinpenjualan dan 
pendapataniinvestasi. Intiidariipenggunaan rasioiini adalah untukimenunjukaniefisiensi perusahaan. 

2.8.    Return On Asset 

 Menurut Hery, (2017)ROA adalah rasio yang menunjukan hasil atas penggunaan aset 
perusahaan dalam menciptakan laba bersih. ROAnmenunjukan kemampuannperusahaan dalam 
menghasilkannlabaodari aktivauyangodigunakan. ReturnnOn Assetimerupakan rasioiyangiterpenting  
diantara rasioaprofitabilitasoyangaada. RumusiuntukimenghitungiROAiadalahilabaibersihisetelah 
pajakidibagi total aktiva x 100. 

3 Metode Penelitian 

Metodeoyang digunakanodalam penelitianoini adalah metodenkuantitatif. MetodenKuantitatif 
pada pelaksanaannyanfokussapada penggunaansaangka,satabel, grafiksamaupun diagramsauntuk 
menampilkanninformasi berupaodata yangadidapat. Subjekkpenelitiansaadalah perusahaan 
subsektoramakanan dan minumaniyang terdaftaradi BursaiEfek Indonesiaitahun 2014-2018. Objek 
Penelitian adalahilaporanikeuangani6 perusahaanimakananidaniminuman yanggterdaftar diiBursa 
EfekiiIndonesia tahunaa2014-2018. Tekniksapengumpulan dataaadengan studiaapustaka dan 
dokumentasi. Populasiadalamapenelitian ini 26 perusahaanadan sampel dalamapenelitian iniaadalah 
6aperusahaan yangadiambiladenganateknik purposiveasampling.aMetodeapengumpulanadataaadalah 
dokumentasi,ayaitu pengumpulan data sekunder berupailaporanikeuangan yangidiperoleh dari situs 
www.idx.com dan juga alamat webiperusahaan.  

3.1    Operasionalisasi Variabel 

1. Variabel Independen (X) 
Variabeloindependen atauivariabelibebas adalah variabeliyang mempengaruhi atau yang 
menjadinsebab perubahannyaaatauatimbulnya variabelodependen (Sugiyono, 2015). 
Variabeloindependen yangadigunakan dalamopenelitian iniaadalahaCurrentaRatio (CR) 
danoDebtotooEquityoRatio (DER). Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut: 
 

• 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑜𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐶𝑅) = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟Hutang Lancar 𝑥 100 

 

• 𝐷𝑒𝑏𝑡𝑜𝑡𝑜𝑜𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑜𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐸𝑅) = Total KewajibanTotal Ekuitas 𝑥100 

 
2. VariabeloDependeno(Y) 

Variabeladependenaatau variabelaterikataadalahavariabelayangadipengaruhiaatauayang 
menjadiaakibatakarenaaadanyaavariabelabebas (Sugiyono, 2015). Vaiabelaterikat yang 
digunakan dalamopenelitianoinioadalahoReturnooOnooAsset (ROA). Rumus untuk 
menghitungnya adalahasebagaiaberikut: 
 

• 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑜(𝑅𝑂𝐴) = Laba bersih setelah pajakTotal Asset  𝑥 100 

 

3.2    Metode Analisis Data 

a) Uji Asumsi Klasik 

Sebelumamelakukanapengujianaianalisisoregresiolinearobergandaaiterhadapaihipotesis 
penelitian,amakaaterlebihadahuluaperluadilakukanasuatuapengujianaiasumsiaiklasikaiatasadata 
yangaiakanaidiolah.aiUji asumsiaklasik terdiri dari ujiainormalitas, uji autokorelasi, uji 

http://www.idx.com/
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multikoleniaritas, danauji heteroskedastisitas 

UjiaNormalitas menurut Duwi, (2012) digunakanauntukamengujiaapakahanilaiiresidual 
yangidihasilkanidariairegresiaiterdistribusiaisecaraainormalaiatauaitidak.. Ujinnormalitas pada 
penelitianoini dengan menggunakanouji shapiro-wilk dimana jika nilaiosignifikansi >0,05aartinya 
dataoberdistribusiosecaraonormal 

Uji Autokorelasi menurut Duwi, (2012)adalah untuk mengetahui keadaanodimanaipada 
modeloregresioadaokorelasioantaraoresidualopadaoperiode 1 denganoresidualopadaoperiode 
sebelumnyao(t-1) 

Uji Multikoleniaritas menurut Duwi, (2012) adalahokeadaanodimanaokodeoregresi 
ditemukanaaadanyaaakolerasiaiyangaisempurnaaiatauaimendekatiaasempurnaaaantaraavariabel 
independennya.  Untuk menguji nya, salahhsatu caranyaadengan melihatonilai VIF (Valiance 
InflasioniFactor) <10 dan angka Tolerance > 0,1 maka hal ini menunjukan tidakiterjadiikorelasi 
variabel-variabeliindependen. 

Uji Heteroskedastisitas menurut Duwi, (2012) yaitu keadaanadimanaadalamamodel 
regresiaiterjadiaiketidaksamaanavarianadariaresidualapadaaisatuuaiengamatan keepengamatan 
lain. Pada penelitian ini menggunakan ujinGlejser denganoketentuan nilaiasignifikansi masing-
masing variabel >0,05amaka tidak terdapat heteroskedastisitas 

 

b) Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Sugiyono, (2015) analisisailinearaibergandaaibermaksudaimeramalkan 

bagimanaikeadaaninaikiturunnyaivariabelidependen,ibilaiduaatau lebihiindependenisebagai 
factor predictoridimanipulasii(dinaikiturunkaninilainya). Rancanganopengujianohipotesisis 
digunakan untukomenganalisisasejauhmana pengaruhoCurrenturatio (CR) dan Debtutouequity 
ratio (DER) terhadappReturnaOn Asset (ROA). Data-data yang diberkaitan dengan variabel 
tersebut dkumpulkan lalu diolah dengan menggunakan perangkat lunak Statistik Program 
Social Science (SPSS) 26. Rumus persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
 

  

 

 Keterangan: 

 Y  = ReturniOnaAsset (ROA) 

 a = Konstanta Persamaan Regresi 

 b₁, b₂ = KoefisienaRegresi 

 X₁  = CurrentaRatio (CR) 

 X₂ = DebtatoaEquityaRatio (DER) 

c) Uji Koefisien determinasi 
Menurut Sugiyono, (2015), pengujiansaini dilakukansauntuksamengukursaatau 

mengetahui seberapaobesar perubahan variabel terikat dipengaruhi variabel bebasnya 
d) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik T) 

MenurutoGhozali, (2013) ujiastatistikat menunjukan seberapa besar pengaruhasatu 
variabeloindependenosecaraoindividu dalam menerangkan variabeladependen 

e) UjiaSignifikansiaSimultano(Uji satistik F) 
Pengujianasecara simultan diigunakan untukamengujiaapakahaivariabel-variabel 

bebasasecaraabersama-sama signifikan berpengaruh terhadapavariabel terikat. 

Y= a + b₁X₁ + b₂X₂ 
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4 HasiladanaPembahasan  

4.1   RegresioLinearoBerganda 

Tabel 1. HasiloRegresi LinearoBerganda 

Coefficients 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

T 

 

Signifikansi 

B Std Error Beta 

(Constant) 4,102 4,439  0,924 0,364 

CR 0,031 0,010 0,625 3,069 0,005 

DER -0,020 0,027 -0,156 -0,764 0,452 

Dependent Variable: ReturnOn Asset 

Sumber : OutputsSPSS 26 data diolah 

Dariatabel 1 dapatadiketahuiapersamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

ROA= 4,102 + 0,031CR – 0,020DER 

a. Nilai Konstanta variabel  ROA adalah 4,102 apabila nilai CRadanaDER memilikianilaiisama 
dengan nol. 

b. Nilai B₁ (CR) menunjukan nilai 0,031 yang berarti CR memiliki pengaruh postitif terhadap 
ROA dimana setiap CR meningkat 1%,amaka ROAaakanamengalamiipeningkatanasebesar 
0,031 

c. Nilai B₂ (DER) menunjukan nilai -0,020. Nilai ini menunjukan adanya pengaruh negatif 
terhadap ROA dimana setiap DER meningkat 1% makaaROAiakan mengalami1penurunan 
sebesar -0,020 denganaasumsi bahwaavariabelabebas yangolainnkonstan. 

4.3 UjiaKoefisienaDeterminasi 
Tabel 2. Hasil UjiaKoefisienaDeterminasi 

Model Summary 

Model R R Square. Adjusted R Square. Standar Error 
ofitheiestimate. 

1 0,753 0,567 0,535 3,93889 

Constant : DER, CR 

Dependent Variable: Return On Asset 

Sumber : OutputaSPSS 26 dataidiolah 
 Berdasarkan tabel output SPSS 26 “Model Summary” diatas,odiketahuionilai R 
Squareoadalahosebesar 0,567. Nilai R Square 0,567 inioberasalodariapengkuadratananilai 
koefisiennkorelasi yaitu 0,753x0,753=0,567. Berarti secaraosimultanovariabel CR dan DER 
berpengaruhiterhadapiROAisebesar 56,7%. Sedangkanisisanyaisebesar 43,3% dipengaruhi 
variabelalainayangatidakaditeliti. 

4.4 UjiaSignifikansiaParsiala(Uji T) 
Tabel 3. HasilaUjiaT 

Coefficients 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
T 

 
Signifikansi 

B Standar 
Error 

Betha 

Constant 4,102 4,439  0,924 0,364 

CR 0,031 0,010 0,625 3,069 0,005 

DER -0,020 0,027 -0,156 -0,764 0,452 

Dependent Variable : Return On Asset 

Sumber : OutputaSPSS 26 dataadiolah 
Dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H0 : CR dan DER secaraaparsialatidakaberpengaruhasignifikanaterhadapaROA 
H1 : CR berpengaruhapositifaterhadapaROA 
H1 : DER berpengaruhapositifaterhadapaROA 
Untuk menerima atau menolak suatu hipotesis digunakan ketentuanoapabilaosignifikansi 
<0,05amaka H1 diterima. Apabiladsignifikansii>0,05amaka H0 diterima 
T tabel = t(0,05/2 ; n-k-1 ) = t(0,025; 27 ) = 2,05183 
a. PengaruhaCRaterhadapaROA 

Pada t hitung nilai CR adalah 3,069. Nilai t hitung 3,069 > t table 2,05183. Angka 
signifikansi untuk CR adalah 0,005. Nilaiainialebihakecil dariatingkatasignifikansi 0,05 
sehingga H1aditerimaidaniH0iditolak, artinya secara parsial CR berpengaruhapositif 
danasignifikanaterhadapaROA 

b. PengaruhaDERaterhadapaROA 
Pada t hitung nilai DER adalah -0,764. Nilai t hitung 0,764 < t table 2,05183. Angka 
signifikansi untuk DER adalahosebesar 0,452. Nilaiainiolebihobesarodariotingkat 
signifikansi 0,005. Nilai 0,452>0,05osehinggaoH0oditerima dan H1 ditolak.oArtinya 
variabelaDERatidak berpengaruhosecaraaparsial  terhadap  ROA 

4.5 UjiaSignifikansiaSimultana (Uji F) 
Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVA 
Model Sum Square Df Mean of Square F Signifikansi 

Regression 548,901 2 274,450 17,690 0,000 
Residual 418,901 27 15,515   
Total 967,802 29    
Variabel Dependen : Return On Asset 
Predicator : (Constant), DER, CR 

Sumber : Output SPSS 26 data diolah 
Dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H0 : CR dan DERasecaraasimultanatidakaberpengaruhasignifikanaterhadapaROA 
H1 : CR dan DERasecaraasimultanaberpengaruhasignifikanaterhadapaROA 
Untuk menerima atau menolak suatu hipotesis digunakan ketentuan apabila 
signifikansi<0,05oMaka H1oditerima. Apabla signifikansi>0,05omaka H0 diterima 
F tabel = F(k ; n-k)= F(2 ; 28) = 3,340 
Berdasarkan tabel 4 nilaiosignifikansip0,000 <0,05odan f hitungo17,690 > fotabel 3,340 
maka H1 diterimaodan H0oditolak. Dapat disimpulkan bahwaovariabel CR dan DER 
secara simultan berpengaruhaterhadap ROA. 

4.6 PengaruhaCurrenttRatiooTerhadapoROA 
Hasilopenelitian mengidentifikasikanobahwa CurrentoRatio berpengaruh signifikan 
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terhadap Return On Asset. Hal ini ditunjukan oleh nilai signifikansi CR 0,005 yang lebih kecil 
dari 0,05. Nilai koefisien regresi CR bernilai positif yang berarti setiap bertambahnya Current 
Ratio 1% maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar 0,031 % dengan asumsi variabel 
bebas lainnya dianggap konstan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Mahardhika & 
Marbun, (2016) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh terhhadap ROA 
 Likuiditas menjadi salah satu aspek penilaian bagi suatu perusahaan. Seringkali 
didapati perusahaan yang tidak bisa membayar kewajibannya saat ditagih karena perusahaan 
kekurangan dana atau mungkin karena tidakomemilikiidanaitunaiosehinggaoharus 
menungguowaktuountukomencairkaniaktivailainnya. Aktiva lanca yang dimiliki perusahaan 
makanan dan minuman seperti kas, persediaan dan piuutang mengalami perputaran. 
Perputaran kas yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan dalam mengelola kas nya terlah 
efektif dan efisien sehingga bisa meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Perputaran 
persediaan yang tinggi menunjukan bahwa efisiensi perusahaan dalam mengelola persedian 
yang ada yang akan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Perputaran piutang yang 
tinggi menunjukan bahwa perusahaan baik dalam mengelola dan menagih piutangnya tepat 
waktu. 
 Tingginya likuiditas perusahaan menunjukan semakin baiknya perusahaan dalam 
melunasi hutang jangka pendeknya yang akan memberikan jaminan dan rasa aman kepada 
kreditur untuk memberikan pinjaman selanjutbya kepada perushahaan. Dana yang berasal 
dari kreditur dapat digunakan perusahaan untuk menjalankan kegiatan usahanya termasuk 
menginvestasiakan kembali dana pinjamannya untuk memperoleh keuntungan. Semakin 
tingginya kredibilitas perusahaan akan menarik investor untuk memberikan modalnya pada 
perusahaan. Dengan semakin bertambahnya modal perusahaan bisa memperluas usahanya 
untuk meningkatkan keuntungan. Perusahaan perlu memperhatikan jumlah penempatan 
dana untuk aktiva lancar agar keuntungan yang didapatkan perusahaan maksimal. 

4.7 Pengaruh DebtatoaequityaRatioaterhadapaROA 
Hasilapenelitian mengidentifikasikan bahwa peningkatan dan penuruan DER tidak 
berpengaruhasignifikan terhadapaROA. Dari hasil uji t, DER memiliki nilai signifikansi 
0,452. Nilai signifikansi DER 0,452 lebih besaradari tingkat signifikansi 0,05ayang artinya 
secaraiparsial variabel DER tidakiberpengaruhiterhadap ROA. Setiap DER yang meningkat 
1% maka akan terjadi penurunan ROA sebesar 0,20 dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan 
 Semakin tingginya DER mengidentifikasikan perusahaan tersebut semakin banyak 
utang kepada kreditur. Penggunaan modal pinjaman yang tinggi bisa berdampak baik dan 
buruk bagi perusahaan. Dengan modal pinjaman perusahaan bisa menjalankan kegiatan 
usahanya untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan juga menginvestasikan kembali 
modal pinjamannya untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi modal pinjaman 
perusahaan akan semakin besar pula beban bunga tetap yang harus dibayar perusahaan yang 
berakibat pada berkurangnya laba perusahaan. Ketika perusahaan tidak mampu membayar 
utangnya akan menjatuhkan reputasi perusahaan. Perusahaan akan kehilangan kepercayaan 
dari kreditur, distributor dan dalam jangka panjang akan menghilangkan kepercayaan dari 
kronsumen  yang berakibat berkurangnya penjualan dan berkurangnya laba bagi 
perusahaan. Semakin tingginya modal pinjaman tidak menjamin perusahaan akan bisa 
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Keuntungan yang maksimal tergantung 
kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber dana 
yang berasal dari pinjaman tersebut. Hasilapenelitianainiadidukung oleh penelitianayang 
dilakukanooleho Wahyuni, (2018) yangomenyatakanobahwaoDER tidakoberpengaruh 
signifikanoterhadapoROA. 

4.8 PengaruhaCurrentaRatioadanaDebtatoaEquityaRatioaterhadapaROA 
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Hasil penelitianayang telah dilakukanamengidentifikasikan bahwa secara simultan CR dan 
DER berpengaruh dan signifikan terhadap ROA.  Dari hasil uji f, nilai signifikansi adalah 
0,000 < 0,05. Dari uji koefisien determinasi yang telah dilakukan nilai R Square adalah 
0,567. Berarti secara simultan variabel CR dan DER berpengaruh terhadap ROA sebesar 
56,7%. Semakin besar modal pinjaman berarti perusahaan bisa memperluas usahanya untuk 
menaikan keuntungan. Semakin likuid perusahaan berarti semakin menguntungkan 
perusahaan. Semakin likuid perusahaan berarti perusahaan telah efektif dan efisien dalam 
mengelola aktiva lancar sepeti kas, persediaan dan piutangnya yang bisa menaikan laba 
perusahaan. Penelitian iniasejalan denganapenelitian  Wahyuni, (2018) yangamenyatakan 
bahwa Current Ratio dan DebtotooEquity Ratio secara simultan berpengaruhaterhadapaReturn 
OnaAsset. 

5 Penutup  

Tujuanapenelitianainiaadalah untukamengetahuiadan mengembangkan penelitian terdahulu 
terakit pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh positif terhadap Return On Asset dan 
Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Secara simultan Current Ratio dan 
Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Likuiditas menjadi salah satu indikator 
untuk menilai kinerja perusahaan. Perusahaan perlu memperhatikan jumlah penempatan dana 
untuk aktiva lancar. Perusahaan pun perlu meningkatkan perputaran kas, perputaran persediaan 
dan perputaran piutang karena apabila aktivitas perusahaan baik akan meningkatkan laba 
perusahaan.Perusahaan bisa meningkatkan perputaran kas dengan memberikan potongan 
penjualan kepada konsumen yang melunasi utangnya sebelum jatuh tempo atau memberikan 
diskon untuk pembelian tunai. Untuk meningkatkan perputaran persediaan perusahaan bisa dengan 
melakukan penjualan secara kredit atau tunai dengan menawarkan potongan harga serta 
meningkatkan volume penjualan untuk meningkatkan keuntungan. Managemen perusahaan pun 
perlu mengoptimalkan kemampuannya dalam memanfaatkan sumberdana yang diperoleh baik dari 
pinjaman maupun modal sendiri  jangan sampai ada dana yang menganggur contohnya adalah 
dengan menginvestasikan dananya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal karena 
mendapat keuntungan yang maksimal bukan dilihat dari seberapa besar modal perusahaan, tetapi 
bagaimana perusahaan bisa mengelola dana yang ada untuk mendapatkan keuntungan. 
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